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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V 

tahun pelajaran 2016-2017 dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang yang 

terbagi atas 9 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan strategi pemecahan masalah ideal untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam.    

Variabel dalam penelitian ini yaitu: Penerapan strategi pembelajaran 

pemecahan masalah ideal (variabel X) dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (variabel Y). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 014 Naga Beralih 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, khususnya pada kelas V 

semester ganjil. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan April hingga Mei 

2017. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.
33
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Penelitian tindakan  kelas dilaksanakan dalam beberapa  siklus dan tiap 

siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam 

penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagan berikut.
34

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 Menurut Kemmis dan Taggart 

 

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Dalam perencanaan tindakan kelas ini adapun hal-hal yang akan 

dilakukan adalah: 

a. Merancang silabus dan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 

berdasarkan standar kompetensi. 

b. Membuat LKS (Lembar Kerja Siswa) 

c. Meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi pengamat (observer) 

dalam pelaksanaan tindakan. 

d. Menyusun format pengamatan (lembar observasi) tentang aktifitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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e. Menyusun daftar pertanyaan yang akan diberikan pada siswa diakhir 

pembelajaran. 

f. Menyusun alat evaluasi untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

siswa dalam mencapai kompetensi dasar. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Melakukan apersepsi dengan mengaitkan pelajaran yang lalu dengan 

pelajaran yang akan dipelajari. 

b. Memotivasi siswa dengan cara memberikan pujian kepada siswa yang 

bisa menjawab dengan benar pertanyaan dari guru menyangkut 

pelajaran yang lalu agar bersemangat dalam belajar. 

c. Memberikan penjelasan kepada siswa tentang materi pelajaran. 

d. Menguji pemahaman, kemampuan dan keterampilan siswa dalam  soal 

latihan. 

e. Membimbing siswa dalam melaksanakan rencana penyelesaian. 

f. Memeriksa kembali dan mengecek hasilnya. 

3. Observasi 

Observasi yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan 

pencatatan terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian ditempat 

berlangsungnya peristiwa dan peneliti berada bersamaan objek yang 

diteliti. Hal yang diobservasi adalah kegiatan guru dalam menerapkan 

strategi pemecahan masalah IDEAL dan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Pengamatan atau observasi yang dilakukan dalam penelitian 

tindakan ini adalah dengan menggunakan format yang telah disediakan 

sebelumnya. 
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4. Refleksi 

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan, peneliti 

melakukan diskusi dengan observer. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan siswa 

yang dikumpulkan dengan cara: 

a. Observasi  

1) Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan 

penerapan strategi pemecahan masalah IDEAL. 

2) Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 

penerapan strategi pemecahan masalah IDEAL.     

b. Tes  

Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam setelah proses pembelajaran dengan 

strategi pemecahan masalah IDEAL. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 

sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta 

kurikulum yang digunakan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa  

Data tentang aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan cara 

mendeskripsikan setiap aspek yang diamati selama proses pembelajaran 

untuk setiap pertemuan. Analisis data aktivitas guru dan siswa difokuskan 
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pada kesesuaian antara rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut:
 35

 

P= 
 

 
      

 

Keterangan : 

F  = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N  = number of cases (jumlah individu) 

P  = angka presentase 

100% = bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian aktivitas guru dan siswa data 

yang diperoleh dikelompokkan atas 4 kriteria. Adapun kriteria persentase 

tersebut yaitu sebagai berikut:
 36

 

1. 76% - 100% tergolong “Baik” 

2. 56% - 75% tergolong “Cukup” 

3. 40% - 55% tergolong “Kurang” 

4. Kurang dari 40% tergolong “Tidak Baik” 

2. Hasil Belajar 

Data hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam yang diperoleh dari hasil ulangan harian dengan menggunakan 
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teknik penilaian tes tertulis. Hasil belajar tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus:
 37

 

HA = 
             

           
 × Jawaban yang benar  

Untuk menentukan ketuntasan secara klasikal rumus yang 

digunakan yaitu: 

KK = 
  

  
 × 100% 

 

Keterangan:  

KK = Ketuntasan klasikal 

JT = Jumlah siswa yang tuntas 

JS = Jumlah siswa keseluruhan 

 Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

rentang nilai kategori di bawah ini yaitu:
 38

 

a. 85-100 tergolong “Amat Baik” 

b. 71- 84 tergolong “ Baik” 

c. 65- 70 tergolong “ Cukup” 

d. < 65 tergolong “Kurang”. 
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